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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi persaingan individu yang semakin Ketat, setiap
organisasi dituntut untuk meningkatkan motivasi kerjanya agar dapat
memenangkan persaingan. Kunci utama motivasi kerja adalah bagaimana
organisasi mampu mengembangkan Sumber Daya Manusia. Kegiatan
pengembangan sumber daya manusia untuk dapat diandalkan dalam
meningkatkan fungsi organisasi bukanlah pekerjaan yang mudah.

Motivasi mempersoalkan bagaimana cara mendorong gairah kerja bawahan,
agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan
keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Motivasi ini penting
karena dengan motivasi diharapkan setiap individu karyawan mau bekerja keras
dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. Tingkah laku
seseorang dipengaruhi serta dirangsang oleh keinginan, kebutuhan, tujuan dan
keputusannya. Rangsangan timbul dari diri sendiri (internal) dan dari luar
(eksternal-lingkungannya).

Tenaga kerja atau karyawan merupakan unsur yang sangat penting dalam
perusahaan. Tenaga kerja merupakan bagian yang integral dari suatu kumpulan
faktor-faktor produksi dan memegang peran penting dibanding faktor-faktor lain.

Karena pentingnya faktor tenaga kerja, maka perusahaan perlu memberikan
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motivasi kepada karyawannya agar lebih semangat dalam menjalankan tugas-
tugasnya. Dengan semangat dan motivasi yang tinggi maka pekerjaan akan lebih
cepat diselesaikan. Hal-hal yang mendorong karyawan dalam bekerja adalah suatu
rangsangan Yyaitu berupa kenaikan status yang lebih tinggi dari sebelumnya. Dan
status tersebut bisa lebih tinggi apabila karyawan dapat meningkatkan prestasi
kerjanya. Prestasi kerja merupakan suatu bagian yang sangat penting dan menarik
karena terbukti sangat besar manfaatnya. Suatu perusahaan menginginkan
karyawan untuk belajar sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki untuk mencapai hasil kerja yang baik.

Tanpa adanya prestasi kerja dari seluruh anggota perusahaan atau badan
usaha, maka keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan akan sulit tercapai.
Bagi sebagian besar karyawan tujuan bekerja adalah untuk mendapatkan uang
agar dapat memenuhi hidup mereka. Pada saat ini kebanyakan orang bekerja tidak
hanya sekedar mencari uang saja, tapi lebih cenderung berfikir atas statusnya
dapat lebih meningkat, dengan meningkatnya status pekerjaan maka akan
meningkat pula pendapat yang diperoleh. Seperti kita ketahui, bahwa kebutuhan
manusia itu tidak hanya terbatas pada kebutuhan fisik dan biologis saja, tetapi
juga mempunyai kebutuhan psikologi maupun sosial, dan semua kebutuhan
tersebut harus dipenuhi. Dengan terpenuhinya kebutuhan karyawan, maka akan
dapat memacu semangat kerja karyawan. Disini peran pimpinan sangat penting
untuk bisa mempengaruhi perilaku bawahannya dalam melakukan aktivitas

perusahaan.



Pengembangan karir (Career development) meliputi manajemen Kkarir
(Career management) dan perencanaan Karir (Career planning). Memahami
pengembangan karir di dalam sebuah organisasi membutuhkan pemeriksaan atas
dua proses, yaitu bagaimana masing-masing orang merencanakan dan menerapkan
tujuan-tujuan karirnya (perencanaan karir) dan bagaimana organisasi merancang
dan menerapkan program-program pengembangan Kkarirnya. Motivasi kerja
karyawan perusahaan dapat menilai bagaimana dedikasi, loyalitas, dan prestasi
karyawan, apakah memang sudah sepantasnya kenaikan status tersebut diberikan
pada karyawan yang bersangkutan.

Sebagaimana di dalam Al-Qur’an dijelaskan Allah SWT berfirman:

Artinya: Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntung. (QS. Al-Jumu’ah: 10)>2.

Dari ayat di atas kita bisa mengambil kesimpulan bahwa ternyata Allah
menyuruh manusia untuk bekerja mencari rezeki yang halal setelah melaksanakan
shalat shubuh. Motivasi kerja dalam Islam bukan hanya memenuhi nafkah semata
tetapi sebagai kewajiban beribadah kepada Allah.

Sedangkan menurut Stokes dalam konsepnya mengemukakan motivasi

kerja adalah sebagai pendorong bagi seseorang untuk melakukan pekerjaannya

dengan lebih baik, juga merupakan faktor yang membuat perbedaan antara sukses
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dan gagalnya dalam banyak hal dan merupakan tenaga emosional yang sangat
penting untuk sesuatu pekerjaan baru.’

Melalui perencanaan Kkarir sesorang mengevaluasi kemampuan dan
minatnya, mempertimbangakan kesempatan Kkarir alternatif, menyusun tujuan, dan
merencanakan aktivitas pengembangan praktis. Fokus utama perencanaan Kkarir
harus matching dengan tujuan pribadi dan kesempatan yang tersedia secara
realitas. Perencanaan karir sebaiknya perlu terfokus pada pencapaian keberhasilan
psikologis yang tidak harus selalu memerlukan promosi.

Menurut Henry Simamora pengertian dan perencanaan karir sebagai berikut,
karir adalah urutan aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan pekerjaan dan
perilaku, nilai-nilai dan aspirasi seseorang selama rentang hidup orang tersebut.
Sedangkan perencanaan Kkarir (career planning) adalah proses yang dilalui oleh
individu karyawan untuk mengidentifikasi dan mengambil langkah-langkah untuk
mencapai tujuan karirnya. Di sini perencanaan karir melibatkan pengidentifikasian
tujuan yang berkaitan dengan karir dan penyusunan rencana untuk mencapai
tujuan itu. Perencanaan karir yang realistik memaksa individu untuk melihat
peluang yang ada sehubungan dengan kemampuannya.*

Agar mengetahui pola karir yang terbuka baginya, seorang pekerja perlu
memahami tiga hal yaitu pertama sasaran karir yang ingin dicapai dalam arti
tingkat kedudukan atau jabatan tertinggi apa yang mungkin dicapai apabila ia

mampu bekerja secara produktif, loyal kepada organisasi, menunjukkan perilaku
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yang fungsional serta mampu bertumbuh dan berkembang. Kedua ialah
perencanaan karir dalam arti keterlibatan seseorang dalam dalam pemilihan karir
jalur karir dan sasaran karirnya. Ketiga kesedian mengambil langkah-langkah
yang diperlukan dalam rangka pengambangan karir sambil bekarya.®

PT Tamora Agro Lestari adalah Pusat Pengolahan Kelapa Sawit yang ada di
Kecamatan Hulu Kuantan yang memiliki karyawan dan karyawati sebanyak 126
karyawan, hal ini menuntut seluruh karyawan yang berkualitas, terampil, dan
bertanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugasnya. Perusahaan telah
memberikan motivasi- motivasi kerja pada setiap karyawan, yaitu dengan
memberikan kenaikan tunjangan gaji, mengadakan promosi jabatan atau kenaikan
pangkat jika karyawan memiliki prestasi kerja yang baik.

Kenyataannya kebanyakan karyawan di PT Tamora Agro Lestari tidak
memiliki gambaran perencanaan karir untuk kedepannya dapat dilihat dari
fenomena-fenomena sebagai berikut. Fenomena ini didapat oleh peneliti dengan
melakukan wawancara dengan beberapa karyawan di PT Tamora Agro Lestari
tersebut. Karyawan tersebut menceritakan sebagai berikut:

1. Karyawan PT.Tamora Agro Lestari tidak memiliki perencanaan Kkarir
untuk kedepannya.

2. Karyawan PT.Tamora Agro Lestari hanya mencari nafkah untuk
keluarganya dan tidak memandang karirnya kedepan .

3. Kurangnya motivasi kerja karyawan dalam bekerja.®

% Sondang P. Siagian, Manajemen sumber Daya manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
Hal. 206
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Dimana seharusnya jika karyawan memiliki perencanaan karir yang baik
untuk kedepannya otomatis karyawan memiliki motivasi kerja yang tinggi untuk
mencapai tujuan karirnya, dimana perusahaan telah memberikan kesempatan pada
setiap karyawan yang memiliki prestasi kerja yang bagus akan mendapatkan
promosi jabatan atau kenaikan pangkat jabatan. Berdasarkan uraian tersebut
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di PT Tamora Agro Lestari dengan
judul “Pengaruh Perencanaan Karir terhadap Motivasi Kerja Karyawan PT.
Tamora Agro Lestari di Desa Serosah Kecataman Hulu Kuantan Kabupaten

Kuantan Singingi”.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalapahaman terhadap istilah yang terdapat dalam
judul penelitian ini, penulis merasa perlu menegaskan beberapa istilah. Adapun
istilah yang perlu ditegaskan adalah:
1. Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah daya yang ada atau
timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang.’
2. Perencanaan karir
Perencanaan karir adalah proses melalui dimana seseorang memilih

sasaran karir dan jalur ke sasaran tersebut.?

" KBBI.web.id diakes tanggal 12-01-2017 hari Kamis Jam 14.57
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3. Motivasi kerja
Motivasi kerja didefenisikan sebagai kondisi yang berpengaruh
membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang
berhubungan dengan lingkungan kerja.’

4, Karyawan
Karyawan adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor,
perusahaan dan sebagainya) dengan mendapat gaji (upah) pegawai,
pekerja.’?

5. PT. Tamora Agro Lestari
PT. Tamora Agro Lestari adalah sebuah perusahan yang bergerak di
bidang pengolahan kelapa sawit yang posisinya berada di Desa Serosah
Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi Jalan Kuantan

VIl No. 135 C Pekanbaru.

C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
a. Karyawan PT.Tamora Agro Lestari tidak memiliki perencanaan Kkarir
untuk kedepannya.
b. Karyawan PT.Tamora Agro Lestari hanya mencari nafkah untuk
keluarganya dan tidak memandang bagaimana karirnya kedepan.

c. Kurangnya motivasi kerja karyawan dalam bekerja.

® Anwar Prabu Mangkunegara dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), Hal. 94
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2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya pembahasan ini, maka kajian ini dibatasi dengan
“Pengaruh Perencanaan Karir Terhadap Motivasi Kerja Karyawan
PT. Tamora Agro Lestari di Desa Serosah Kecamatan Hulu Kuantan
Kabupaten Kuantan Singingi”.
3. Rumusan Masalah
Apakah ada Pengaruh Perencanaan Karir Terhadap Motivasi Kerja
Karyawan PT. Tamora Agro Lestari di Desa Serosah Kecamatan Hulu

Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
Pengaruh Perencanaan Karir Terhadap Motivasi Kerja Karyawan PT.
Tomora Agro Lestari di Desa Serosah Kecamatan Hulu Kuantan
Kabupaten Kuantan Singingi.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
yang positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktek
mengenai Bimbingan Konseling Islam khususnya pada bidang
kosentrasi Bimbingan Karir dan Industri.
b. Kegunaan praktis, bagi perusahaan dapat sebagai data mengetahui

gambaran dalam meningkatkan persiapan perencanaan Kkarir karyawan



C.

terhadap motivasi kerja guna mencapai tujuan yang di inginkan sesuai
dengan keilmuan, keahlian, minat dan sifat kepribadian.

Kegunaan akademis, sebagai syarat meraih gelar Strata Satu (S1) pada
Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

E. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam membahas tema yang diteliti, peneliti membagi

dalam enam bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar balakang masalah, penegasan istilah,
permasalahan (identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah), tujuan dan kegunaan peneltian dan sistematika penulisan.
: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan tentang teori, kajian terdahulu, konsep operasional
variabel dan hipotesis.
: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan
waktu, sumber data, populasi dan sampel penelitian, pengumpulan
data, validasi data, dan teknik analisis data.
: GAMBARAN UMUM
Bab ini memberikan penjelasan tentang sejarah, alamat, dan gambaran
struktur perusahaan PT. Tamora agro Lestari di Desa Serosah

Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Singingi.
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BABYV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini merupakan penyajian data yang penulis peroleh dari data
hasil, observasi, wawancara, angket dan dokumentasi yakni yang ada
di PT Tamora Agro Lestari di Desa Serosah Kecamatan Hulu Kuantan
Kabupaten Kuantan Singingi yang berkaitan dengan Pengaruh
Perencanaan Karir Terhadap Motivasi Kerja.

BAB VI : PENUTUP
Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan
dan saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



